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PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis dalam
membangun kemampuan literasi dasar peserta didik. Literasi membaca merupakan
fondasi penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam memahami berbagai
materi pelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
kreatif. Menurut Yani (2025), literasi membaca tidak hanya berkaitan dengan
keterampilan mengenali huruf atau kata, tetapi mencakup kemampuan memahami
makna, mengevaluasi informasi, dan menghubungkannya dengan pengalaman
pribadi. Pada tahap perkembangan usia sekolah dasar, siswa berada pada masa emas
perkembangan kognitif, sehingga pembiasaan membaca dan penciptaan lingkungan
belajar yang kaya literasi menjadi sangat krusial (Ferdian, 2025).

Minat baca sebagai dorongan internal untuk melakukan aktivitas membaca
memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik siswa (Ama, R. G. T.,
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2021). Siswa yang memiliki minat baca tinggi cenderung lebih mudah memahami
pelajaran di berbagai mata pelajaran, mulai dari Bahasa Indonesia, IPA, IPS, hingga
Matematika karena mereka terbiasa mengolah informasi teks. Darling-Hammond
dkk. (2020) menegaskan bahwa perkembangan literasi tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan kognitif, tetapi juga bergantung pada kualitas lingkungan belajar,
interaksi guru yang suportif, serta motivasi intrinsik siswa. Dengan kata lain, minat
baca tidak muncul dengan sendirinya, melainkan perlu dibangun melalui dukungan
berbagai pihak. Oleh karena itu, peningkatan minat baca di sekolah dasar menjadi
kebutuhan mendesak untuk mendukung perkembangan literasi sejak dini dan
memastikan tercapainya tujuan pembelajaran nasional.

Meskipun literasi menjadi prioritas dalam kurikulum dan berbagai program
pendidikan, tantangan dalam meningkatkan minat baca masih ditemukan di
sejumlah sekolah dasar, terutama yang berada di wilayah pedesaan. Salah satunya
adalah Sekolah Dasar di Desa Teep Trans, sebuah desa yang terletak di Kabupaten
Minahasa Selatan. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis, terlihat
bahwa sebagian besar siswa belum menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
kegiatan membaca. Pada kegiatan literasi pagi, misalnya, banyak siswa yang
membaca hanya ketika diarahkan oleh guru. Mereka belum memiliki inisiatif untuk
memilih bacaan sendiri atau melanjutkan membaca setelah kegiatan usai.

Tantangan lain muncul pada penyediaan dan pemanfaatan fasilitas literasi.
Pojok baca kelas memang tersedia, namun belum dikelola secara menarik. Buku
yang ditampilkan tidak bervariasi dan kurang sesuai dengan minat siswa. Sementara
itu, perpustakaan sekolah juga belum dimanfaatkan secara optimal. Jadwal
kunjungan siswa tidak teratur, dan sebagian besar siswa hanya meminjam buku jika
diminta oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas literasi
tidak otomatis meningkatkan minat baca siswa apabila tidak didukung oleh
pengelolaan yang efektif, penyediaan bahan bacaan yang relevan, serta strategi
pembelajaran yang mampu memancing rasa ingin tahu anak.

Ketersediaan bahan bacaan juga menjadi persoalan tersendiri. Di Desa Teep
Trans, buku cerita anak yang menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa masih terbatas. Sebagian besar buku yang tersedia merupakan buku lama,
sementara siswa membutuhkan bacaan yang lebih variatif seperti buku bergambar,
cerita fabel, komik edukatif, majalah anak, dan buku pengetahuan populer.
Rendahnya variasi bacaan membuat siswa kurang termotivasi untuk membaca
karena mereka tidak menemukan bahan yang sesuai minat. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Bangsawan, 1. P. R. (2023), yang menunjukkan bahwa pemilihan
buku yang relevan dapat meningkatkan minat dan durasi membaca siswa secara
signifikan.

Selain faktor sekolah, lingkungan keluarga juga memberikan kontribusi
penting terhadap minat baca anak. Di Desa Teep Trans, sebagian orang tua belum
memiliki kebiasaan membaca sehingga tidak dapat menjadi teladan literasi bagi
anak. Kegiatan mendampingi anak membaca di rumah juga masih jarang dilakukan.
Kondisi sosial ekonomi sebagian keluarga yang berfokus pada pekerjaan pertanian
dan buruh harian turut memengaruhi prioritas mereka terhadap pembiasaan
membaca di rumah. Padahal, berbagai penelitian seperti yang dikemukakan oleh
Simamora, E. Y., Sinaga, A. B., & Prayuda, M. S. (2025), menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam literasi rumah memiliki dampak besar pada
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perkembangan minat dan kebiasaan membaca anak. Kurangnya dukungan keluarga
membuat sekolah memiliki tanggung jawab lebih besar dalam menyediakan
lingkungan literasi yang memadai bagi siswa.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, peran guru menjadi sangat vital.
Menurut Andrianti, S. (2018), Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembangun lingkungan
literasi. Hammond dan Jackson (2021) menegaskan bahwa guru yang mampu
menerapkan pembelajaran responsif budaya serta menyediakan pengalaman literasi
yang bermakna dapat meningkatkan motivasi membaca siswa. Guru diharapkan
mampu mengaitkan kegiatan membaca dengan kehidupan sehari-hari anak
sehingga siswa merasa bahwa membaca bukan sekadar tugas, tetapi aktivitas yang
menyenangkan dan bermanfaat.

Fullan (2021) juga menekankan bahwa guru merupakan agen perubahan
yang berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif,
kreatif, dan mendorong berkembangnya budaya literasi. Dengan demikian, guru
perlu menerapkan strategi pembelajaran yang variatif, seperti membaca terpandu,
membaca bersama, kegiatan bercerita, penyediaan sudut baca menarik,
pemanfaatan buku bergambar, serta penggunaan metode "read aloud" yang terbukti
efektif dalam menarik perhatian siswa. Guru juga dapat mengembangkan kegiatan
literasi yang inovatif seperti lomba membaca, klub buku mini, proyek membuat
buku sederhana, atau aktivitas mendongeng siswa (Sidiq, R. 2024).

Selain strategi pembelajaran, guru perlu membangun interaksi yang positif
dan suportif. Keberhasilan peningkatan minat baca sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam membangun hubungan yang hangat dengan siswa
(Nurtika, 2021). Ketika siswa merasa dihargai, didengarkan, dan diberi kesempatan
untuk mengekspresikan preferensi bacaannya, mereka cenderung lebih
bersemangat dalam mengikuti kegiatan literasi. Guru juga perlu mengamati
kemampuan dan kebutuhan literasi masing-masing siswa agar dapat memberikan
pendampingan yang tepat (Firdaus, 2021).

Untuk memahami secara mendalam bagaimana peran guru dalam
meningkatkan minat baca siswa di konteks pedesaan seperti Desa Teep Trans,
pendekatan penelitian studi kasus sangat relevan. Yin (2020) menegaskan bahwa
studi kasus memungkinkan peneliti menggali fenomena secara mendalam melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga memberikan gambaran
komprehensif tentang kondisi riil di lapangan. Pendekatan ini membantu peneliti
menilai implementasi strategi literasi yang dilakukan guru, hambatan yang
dihadapi, serta faktor-faktor yang memengaruhi minat baca siswa secara lebih
detail.

Melalui penelitian studi kasus ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang
lebih jelas mengenai dinamika pembelajaran literasi dan kontribusi guru sebagai
penggerak utama budaya membaca. Hasil kajian ini juga dapat menjadi rujukan
bagi sekolah-sekolah lain di wilayah pedesaan, khususnya di Kabupaten Minahasa
Selatan, dalam merancang program literasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam
memilih strategi pembelajaran yang sesuai, mengembangkan bahan ajar literasi,
serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan minat baca
siswa.
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Dengan demikian, upaya peningkatan minat baca tidak dapat dipisahkan
dari peran guru, kualitas fasilitas sekolah, keterlibatan keluarga, serta budaya
literasi yang dibangun secara kolektif. Penelitian ini menjadi langkah penting dalam
memahami bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan bagaimana
sekolah dapat mengoptimalkan potensinya untuk menciptakan generasi pembaca
yang aktif dan berdaya literasi tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk menggambarkan secara mendalam peran guru dalam meningkatkan
minat baca siswa di Sekolah Dasar Desa Teep Trans, Kabupaten Minahasa Selatan.
Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti memahami kondisi nyata
di lapangan dan interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran membaca.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana guru melaksanakan
kegiatan literasi dan bagaimana siswa merespon pembelajaran. Wawancara
dilakukan dengan guru kelas dan beberapa siswa untuk mengetahui kebiasaan
membaca, tantangan yang dihadapi, serta strategi guru dalam menumbuhkan minat
baca. Dokumentasi seperti foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan dokumen
sekolah dimanfaatkan untuk memperkuat temuan.

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia (2020),
yang terdiri atas kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Melalui analisis ini, peneliti menafsirkan informasi secara sistematis untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai peran guru dalam meningkatkan minat
baca siswa di sekolah tersebut.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Desa Teep Trans, Kabupaten
Minahasa Selatan, memberikan gambaran yang jelas mengenai peran guru dalam
meningkatkan minat baca siswa serta berbagai kendala yang dihadapi selama
pelaksanaannya. Temuan penelitian diperoleh melalui observasi pembelajaran,
wawancara dengan guru dan siswa, serta penelaahan dokumen kegiatan literasi
sekolah.

Temuan pertama menunjukkan bahwa guru menjadi tokoh sentral dalam
membangun suasana kelas yang mendukung kegiatan membaca. Setiap awal
pelajaran, guru memulai dengan membaca bersama atau membacakan cerita pendek
untuk menarik perhatian siswa. Kegiatan ini membuat suasana kelas lebih hidup
dan membantu siswa yang awalnya kurang percaya diri menjadi lebih berani
mengikuti kegiatan membaca. Sejumlah siswa bahkan menunjukkan antusiasme
dengan datang lebih awal atau meminta guru melanjutkan cerita yang belum selesai
dibacakan.

Temuan kedua terlihat dari upaya guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran yang sederhana namun efektif. Guru menggunakan kartu kata, buku
cerita bergambar, dan teks pendek yang disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Media tersebut membantu siswa menghubungkan kata dengan gambar sehingga
proses membaca terasa lebih mudah dan menyenangkan. Guru juga sering
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memadukan kegiatan membaca dengan permainan ringan seperti menebak kata atau
melanjutkan cerita, yang membuat siswa lebih aktif terlibat.

Perubahan perilaku membaca siswa tampak jelas dari minggu ke minggu.
Guru mencatat bahwa semakin banyak siswa yang berani membaca di depan kelas,
meskipun masih dengan pelafalan yang belum sempurna. Beberapa siswa mulai
mencoba membaca mandiri ketika waktu luang di kelas. Bahkan siswa yang
awalnya pasif mulai tertarik melihat-lihat buku meskipun hanya sebentar. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan guru mampu mendorong perubahan positif dalam
sikap dan kebiasaan membaca siswa.

Di balik berbagai upaya tersebut, penelitian juga menemukan sejumlah
masalah yang dihadapi guru selama proses peningkatan minat baca. Setiap masalah
memiliki dampak tersendiri terhadap efektivitas kegiatan literasi.

Pertama, keterbatasan buku bacaan menjadi masalah terbesar. Koleksi buku
di kelas sangat minim sehingga guru harus menggunakan buku yang sama berulang-
ulang. Akibatnya, siswa cepat merasa bosan karena tidak memiliki pilihan bacaan
yang lebih beragam. Guru mengakui bahwa kekurangan ini menghambat usaha
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap bacaan.

Kedua, fasilitas sekolah yang belum memadai menjadi kendala tambahan.
Sekolah belum memiliki ruang perpustakaan atau sudut baca yang lengkap.
Kegiatan membaca hanya bisa dilakukan di ruang kelas, sehingga siswa tidak
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi bahan bacaan secara bebas atau
mandiri.

Ketiga, kemampuan membaca siswa yang beragam membuat guru harus
bekerja lebih keras. Ada siswa yang sudah mampu membaca kalimat sederhana,
namun ada pula yang masih kesulitan dalam mengeja. Perbedaan kemampuan ini
menuntut guru untuk memberikan perhatian individual yang lebih besar, sementara
waktu belajar di kelas terbatas.

Keempat, motivasi siswa yang tidak konsisten turut menjadi hambatan. Ada
hari-hari tertentu ketika siswa sangat bersemangat membaca, tetapi pada hari lain
mereka tampak kurang fokus atau enggan mengikuti kegiatan membaca. Guru
menduga hal ini dipengaruhi oleh kondisi fisik siswa, aktivitas sebelum berangkat
sekolah, atau kurangnya dukungan lingkungan rumabh.

Kelima, kebiasaan membaca di rumah masih sangat rendah. Banyak orang
tua tidak menyediakan buku cerita di rumah dan jarang mendampingi anak
membaca. Hal ini membuat perkembangan minat baca anak berjalan lambat,
sehingga guru harus memulai kembali beberapa kebiasaan setiap kali siswa datang
ke sekolah.

Keenam, waktu pembelajaran yang terbatas menjadi kendala tersendiri.
Guru harus membagi waktu antara mata pelajaran inti dan kegiatan literasi,
sehingga tidak semua rencana kegiatan membaca dapat dilakukan secara maksimal.

Walaupun menghadapi berbagai kendala tersebut, guru tetap menunjukkan
komitmen yang kuat untuk menumbuhkan minat baca siswa melalui pendekatan
yang sabar, kreatif, dan berkesinambungan. Perubahan yang terjadi pada siswa,
baik dalam keberanian membaca, antusiasme mengikuti kegiatan literasi, maupun
kemampuan memahami teks sederhana, menunjukkan bahwa upaya guru memberi
dampak yang nyata.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peran guru sangat
penting dalam membentuk kebiasaan membaca siswa, terutama di lingkungan
sekolah dasar dengan fasilitas terbatas seperti di Desa Teep Trans. Dedikasi guru
dalam menciptakan pengalaman membaca yang positif menjadi faktor utama yang
membantu siswa perlahan-lahan mengembangkan minat terhadap kegiatan
membaca.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan minat baca siswa di Sekolah Dasar Desa Teep Trans.
Berbagai strategi yang diterapkan guru, mulai dari kegiatan membaca rutin hingga
penggunaan media sederhana, sejalan dengan pandangan para ahli literasi dan
pendidikan dasar.

Penerapan kegiatan membaca bersama dan sesi bercerita terbukti efektif
dalam menciptakan suasana kelas yang mendukung literasi. Pendekatan ini sejalan
dengan pandangan Hanaris, F. (2023), yang menyatakan bahwa pengalaman belajar
yang bersifat emosional positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa.
Dengan menghadirkan kegiatan membaca yang menyenangkan, guru menciptakan
kondisi emosional yang membantu siswa merasa aman dan tertarik untuk membaca.
Hal ini memungkinkan siswa membangun hubungan yang lebih positif dengan teks
yang mereka baca.

Penggunaan media visual seperti kartu kata dan buku bergambar
mendukung teori literasi anak usia dini. Menurut Dewi, A. C. (2025), pembelajaran
literasi yang efektif bagi anak usia sekolah dasar harus melibatkan teks yang
multimodal untuk memperkuat pemahaman. Media visual membantu
menghubungkan konsep abstrak dengan bentuk yang lebih konkret, sehingga siswa
dapat memahami kata dan makna secara lebih mudah. Temuan penelitian di SD
Desa Teep Trans menguatkan pandangan tersebut, karena siswa terlihat lebih fokus
dan senang ketika membaca teks yang dilengkapi gambar.

Peran guru sebagai motivator juga terlihat jelas dalam penelitian ini. Guru
memberikan dukungan emosional, memotivasi siswa yang masih kesulitan
membaca, dan memberikan pujian terhadap usaha kecil yang ditunjukkan siswa.
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan belajar yang dikemukakan Alia, Y.,
Susilawati, S., & Zulaiha, S. (2024), yang menekankan pentingnya hubungan
positif dan rasa percaya antara guru dan siswa sebagai dasar pembelajaran yang
efektif. Kedekatan guru dengan siswa di Desa Teep Trans menjadi faktor penting
yang membantu meningkatkan kepercayaan diri anak dalam membaca.

Namun demikian, penelitian juga mencatat berbagai hambatan yang
dihadapi guru dalam meningkatkan minat baca siswa. Salah satunya adalah
keterbatasan bahan bacaan dan fasilitas literasi. Dalam konteks sekolah dengan
sarana terbatas, Rachmaningsih, D. M. (2024), menjelaskan bahwa
ketidaktersediaan sumber belajar yang memadai dapat menghambat proses literasi
karena siswa kehilangan kesempatan untuk mengeksplorasi teks yang beragam.
Kondisi ini sangat terasa di SD Desa Teep Trans, di mana buku bacaan yang
tersedia jumlahnya sedikit dan kurang bervariasi.

Perbedaan kemampuan membaca antar siswa juga menjadi tantangan. Teori
belajar diferensiasi yang banyak dikembangkan setelah tahun 2020 menekankan
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bahwa guru perlu menyesuaikan metode mengajar dengan kemampuan individual
siswa. Dalam praktik di lapangan, guru menghadapi kenyataan bahwa beberapa
siswa sudah mampu membaca lancar, sementara yang lain masih berada pada tahap
mengeja. Ketimpangan ini membuat guru harus mengatur ulang strategi sehingga
semua siswa mendapatkan bimbingan sesuai kebutuhan mereka. Situasi ini
menggambarkan pentingnya pendekatan pembelajaran yang adaptif, sebagaimana
ditekankan oleh Kurniawan, R. G. (2025) dalam praktik pendidikan berbasis
kebutuhan siswa.

Masalah lain muncul dari lingkungan rumah yang kurang mendukung.
Banyak orang tua tidak memiliki kebiasaan membaca bersama anak atau tidak
memiliki buku bacaan di rumah. Menurut Fatonah, N. (2022), perkembangan minat
baca anak sangat dipengaruhi oleh ekosistem literasi di sekitarnya, termasuk
sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. Jika salah satu aspek tersebut kurang kuat,
perkembangan literasi anak akan berjalan lebih lambat. Kondisi ini sesuai dengan
temuan penelitian, di mana siswa yang tidak memiliki kebiasaan membaca di rumah
cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk menunjukkan peningkatan minat
baca.

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala. Guru harus
membagi waktu untuk berbagai mata pelajaran, sehingga kegiatan literasi tidak
selalu dapat dilakukan secara mendalam. Dalam pandangan terbaru literasi
pendidikan dasar, waktu membaca yang konsisten merupakan salah satu faktor
penting pembentukan minat baca. Oleh karena itu, kondisi di lapangan
menunjukkan bahwa struktur waktu sekolah belum sepenuhnya mendukung
kegiatan literasi yang intensif.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa peran guru sangat
menentukan dalam membangun minat baca siswa di SD Desa Teep Trans,
meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Kreativitas guru, kedekatan
hubungan dengan siswa, dan penggunaan media sederhana berkontribusi besar
terhadap peningkatan minat baca. Namun, keterbatasan fasilitas, variasi
kemampuan siswa, kurangnya dukungan keluarga, dan waktu belajar yang terbatas
menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya pengembangan literasi ke
depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru berperan penting dalam
meningkatkan minat baca siswa di Sekolah Dasar Desa Teep Trans melalui kegiatan
membaca bersama, penggunaan media cerita bergambar, serta pemberian motivasi
yang mendorong keterlibatan siswa. Upaya tersebut membuat suasana literasi lebih
menarik dan membantu sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan minat
baca.

Namun, guru masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan
buku, kurangnya dukungan membaca dari keluarga, dan kemampuan dasar
membaca sebagian siswa yang masih rendah. Meski demikian, guru terus
menyesuaikan strategi dengan memberikan bimbingan individual dan menambah
variasi kegiatan membaca.

Secara keseluruhan, peningkatan minat baca membutuhkan proses
berkelanjutan yang melibatkan kreativitas guru, dukungan fasilitas sekolah, dan
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peran keluarga. Guru menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan kegiatan
literasi di sekolah dasar.
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